
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian, tujuan penelitian serta hasil dan

pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Model pembelajaran berbasis masalah efektif terhadap hasil belajar siswa kelas

VIII SMPK Dharma Bakti St. Paulus Oelolok tahun ajaran 2016/2017 pada

materi pokok sistem Pernapasan Pada Manusia yang ditunjukkan dengan

meningkatnya hasil belajar siswa sesudah diterapkannya model pembelajaran

berbasis masalah dari rata-rata tes formatif 33,04% naik menjadi 86,739%,

begitupula secara klasikal kelas tersebut dikatakan tuntas dengan pencapaian

ketuntasannya 91,3% dan tuntasnya tiga indikator pembelajaran yang ingin

dicapai dengan proporsi rata-ratanya mencapai 0,88 serta proporsi rata-rata nilai

sensivitas soal sebesar 0,55%.

2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran termasuk dalam kategori

baik. Hal ini menunjukan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah pada materi pokok

sistem pernapasan manusia benar-benar dapat diterapkan dan sesuai dengan

kaedah model pembelajaran berbasis masalah sehingga proses pembelajaran

yang berlangsung memberikan efek positif terhadap hasil belajar siswa.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang bercirikan model



pembelajaran berbasis masalah dapat melibatkan peran aktif siswa dalam

memecahkan masalah, mengasah kemampuan berpikir kritis siswa dan siswa

mampu menguasai konsep yang esensial dari materi sistem pernapasan pada

manusia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan beberapa pemikiran sebagai berikut:

1. Pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP) perlu diterapkan model

pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning), karena model

pembelajaran ini dipandang relevan untuk menghadirkan suasana nyata di

dalam proses pembelajaran karena secara kontekstual, permasalahan

pembelajaran biologi berkaitan dengan realitas yang terjadi di masyarakat

pada umumnya dan situasi kehidupan sehari-hari siswa pada khususnya.

2. Guru hendaknya lebih inovatif lagi pada saat memberikan apersepsi dan

motivasi kepada siswa, misalnya dengan menggunakan model atau alat bantu

dalam proses belajar mengajar. Sehingga diharapkan siswa akan lebih tertarik

untuk memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru.

3. Semoga hasil penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan

penelitian yang lebih mendalam serta dapat memberikan manfaat dan

sumbangan pemikiran bagi para pendidik.
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